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Abstrak 
Pendidikan inklusi pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia 

menjadi upaya penting dalam memberikan layanan pendidikan yang setara bagi 
seluruh anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Namun, implementasi 
pendidikan inklusi di PAUD masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait 
kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran inklusif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru PAUD dalam implementasi pendidikan 
inklusi di Indonesia melalui studi literatur. Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber 
relevan yang berkaitan dengan pendidikan inklusi pada PAUD di Indonesia. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa kesiapan guru dipengaruhi oleh pemahaman mengenai 
pendidikan inklusi, kompetensi pedagogik, pengalaman mengajar, kemampuan 
mengelola pembelajaran adaptif, serta dukungan pelatihan dan sarana 
prasarana. Selain itu, masih ditemukan berbagai kendala seperti kurangnya 
pelatihan khusus dan keterbatasan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan agar 
implementasi pendidikan inklusi di PAUD dapat berjalan secara optimal dan 
efektif. 

 
Kata kunci: Pendidikan inklusi, guru PAUD, kesiapan guru, anak berkebutuhan khusus, 

Implementasi pendidikan inklusi, indonesia. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak bagi seluruh anak tanpa terkecuali, termasuk 
anak berkebutuhan khusus. Dalam pelaksanaannya, pendidikan inklusi hadir 
sebagai bentuk layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
semua anak untuk belajar bersama dalam lingkungan yang sama tanpa adanya 
diskriminasi. Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidikan inklusi 
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menjadi penting karena masa usia dini merupakan periode emas 
perkembangan anak yang membutuhkan stimulasi dan layanan pendidikan 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak. Melalui pendidikan 
inklusi, anak berkebutuhan khusus dapat memperoleh kesempatan belajar, 
bersosialisasi, dan berkembang bersama teman sebaya dalam lingkungan yang 
mendukung. Implementasi pendidikan inklusi di PAUD terus berkembang di 
Indonesia seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
layanan pendidikan yang setara bagi semua anak. Namun, pelaksanaan 
pendidikan inklusi di lembaga PAUD masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 
terkait kesiapan guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus di kelas 
inklusi. Guru PAUD dituntut tidak hanya memahami perkembangan anak usia 
dini, tetapi juga memiliki kemampuan dalam menyesuaikan strategi 
pembelajaran, media, metode, 

serta pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan 
khusus(Wardany & Ulfa, 2023). 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAUD 
telah memahami konsep pendidikan inklusi, namun masih terdapat guru yang 
mengalami kesulitan dalam merancang kegiatan pembelajaran untuk kelas inklusi. 
Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan inklusi 
memerlukan dukungan sistematis berupa pelatihan, kolaborasi, dan strategi yang 
tepat agar guru mampu melaksanakan pembelajaran inklusif secara optimal. 
Selain itu, Sholihah (2020) menyatakan bahwa kesiapan guru menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan praktik pendidikan inklusi. Akan tetapi, masih banyak 
guru yang belum memiliki kesiapan yang memadai dalam mengajar di kelas 
inklusi sehingga diperlukan pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan 
pengembangan profesional(Nisa et al., 2024). 

Permasalahan lain dalam implementasi pendidikan inklusi di PAUD juga 
terlihat pada aspek sarana prasarana, kurikulum, serta program pembelajaran 
individual bagi anak berkebutuhan khusus. Penelitian menjelaskan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan inklusif pada satuan PAUD memerlukan kesiapan 
dalam berbagai aspek, seperti sistem penerimaan peserta didik, penyusunan 
kurikulum, asesmen, sarana prasarana, hingga kerja sama dengan orang tua dan 
masyarakat. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan keterbatasan fasilitas 
dan belum optimalnya perencanaan program pendidikan inklusif di beberapa 
lembaga PAUD(Yunitasari1 et al., 2022). 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam pendidikan 
inklusi dipengaruhi oleh efikasi diri dan pengalaman mengajar guru. Guru 
yang memiliki pengalaman dan pemahaman lebih baik mengenai pendidikan 



 
 
P-ISSN 2775-3034| E-ISSN 2775-3026 129  

inklusi cenderung lebih siap dalam menghadapi keberagaman karakteristik 
anak di kelas inklusi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi dan 
pengalaman guru memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 
implementasi pendidikan inklusi di PAUD(Nafiah et al., 2025). Berdasarkan 
berbagai permasalahan tersebut, dapat dipahami bahwa kesiapan guru 
menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan implementasi pendidikan 
inklusi di PAUD. Oleh karena itu, kajian mengenai kesiapan guru PAUD dalam 
implementasi pendidikan inklusi perlu dilakukan untuk mengetahui berbagai faktor 
yang memengaruhi kesiapan guru serta upaya yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan inklusi. Penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji berbagai jurnal dan 
sumber ilmiah yang relevan mengenai kesiapan guru PAUD dalam 
implementasi pendidikan inklusi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review). 
Studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 
dari jurnal nasional dan internasional, buku, serta artikel ilmiah yang 
membahas kesiapan guru PAUD dalam implementasi pendidikan inklusi di 
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber 
pustaka secara online menggunakan kata kunci seperti “kesiapan guru PAUD”, 
“pendidikan inklusi”, “PAUD inklusi”, dan “implementasi pendidikan inklusi”. 
Literatur yang digunakan merupakan sumber yang relevan dan diterbitkan 
dalam beberapa tahun terakhir agar data yang diperoleh sesuai dengan 
perkembangan pendidikan inklusi saat ini. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara membaca, memahami, 
mengelompokkan, dan membandingkan hasil penelitian dari berbagai sumber 
yang telah diperoleh. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan guru PAUD dalam implementasi 
pendidikan inklusi di Indonesia. Hasil analisis kemudian disusun secara 
sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesiapan 
guru PAUD dalam melaksanakan pendidikan inklusif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pemahaman Guru PAUD terhadap Pendidikan Inklusi 
   Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan yang memberikan 
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kesempatan kepada seluruh anak untuk memperoleh layanan pendidikan 
yang setara tanpa membedakan kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, 
bahasa, maupun latar belakang lainnya. Dalam pendidikan inklusi, anak 
berkebutuhan khusus diberikan kesempatan belajar bersama anak reguler 
dalam lingkungan pendidikan yang sama dengan tetap memperoleh layanan 
sesuai kebutuhan dan karakteristiknya. Pendidikan inklusi tidak hanya 
berfokus pada penerimaan anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler, 
tetapi juga menekankan pada terciptanya lingkungan belajar yang 
menghargai keberagaman dan mampu memberikan pelayanan pendidikan 
yang adil bagi seluruh peserta didik. Pada jenjang Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), pendidikan inklusi memiliki peran yang sangat penting karena 
usia dini merupakan masa emas perkembangan anak. Pada masa ini, anak 
mengalami perkembangan pesat dalam berbagai aspek, seperti kognitif, 
bahasa, sosial emosional, moral, serta motorik. Oleh sebab itu, anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan stimulasi dan layanan pendidikan 
yang tepat agar perkembangan mereka dapat berlangsung secara optimal. 
Melalui pendidikan inklusi, anak berkebutuhan khusus dapat memperoleh 
kesempatan untuk belajar, bermain, dan bersosialisasi bersama teman 
sebaya sehingga membantu perkembangan sosial dan emosional anak sejak 
dini. Dalam implementasinya, keberhasilan pendidikan inklusi di PAUD 
sangat dipengaruhi oleh pemahaman guru mengenai konsep pendidikan 
inklusi dan karakteristik anak berkebutuhan khusus. Guru menjadi pihak 
yang berperan langsung dalam proses pembelajaran sehingga dituntut 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap positif terhadap 
pendidikan inklusi.  

Pemahaman guru yang baik mengenai pendidikan inklusi akan 
membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, nyaman, 
dan sesuai dengan kebutuhan seluruh anak di kelas(Wardany & Ulfa, 2023). 
Menurut penelitian guru PAUD pada umumnya telah memahami konsep 
dasar pendidikan inklusi sebagai bentuk layanan pendidikan yang 
memberikan kesempatan belajar. kepada semua anak tanpa diskriminasi. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyadari 
pentingnya pendidikan inklusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
menghargai keberagaman anak. Guru juga memahami bahwa anak 
berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 
bersama anak lainnya. Namun demikian, penelitian tersebut menemukan 
bahwa masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam menerapkan 
pembelajaran inklusif secara optimal, terutama dalam merancang kegiatan 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus(Nisa 
et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman guru 
mengenai pendidikan inklusi belum sepenuhnya mendalam. Sebagian guru 
masih memahami pendidikan inklusi sebatas memberikan kesempatan 
kepada anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah bersama anak reguler, 
tetapi belum memahami bagaimana menciptakan pembelajaran yang benar-
benar sesuai dengan kebutuhan anak. Dalam praktiknya, pendidikan inklusi 
tidak hanya menempatkan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler, tetapi 
juga memerlukan penyesuaian kurikulum, metode pembelajaran, media, 
strategi, dan evaluasi pembelajaran agar seluruh anak dapat belajar secara 
optimal. 

  Penelitian lain menyatakan bahwa kesiapan guru menjadi salah satu faktor 
utama dalam keberhasilan pendidikan inklusi. Guru yang memiliki 
pemahaman baik mengenai pendidikan inklusi akan lebih siap dalam 
menghadapi keberagaman karakteristik anak di kelas. Sebaliknya, guru yang 
kurang memahami konsep pendidikan inklusi cenderung mengalami kesulitan 
dalam mengelola pembelajaran dan menangani kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa masih 
banyak guru yang belum memiliki kesiapan memadai dalam praktik 
pendidikan inklusi karena kurangnya pelatihan dan pengalaman terkait 
pembelajaran inklusif(Sholihah, 2020). Kurangnya pemahaman guru mengenai 
pendidikan inklusi dapat terlihat dari masih adanya guru yang belum 
memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus secara mendalam. Anak 
berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti 
gangguan perkembangan, hambatan komunikasi, kesulitan belajar, gangguan 
perilaku, maupun hambatan fisik tertentu. Perbedaan karakteristik tersebut 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda pula. Oleh sebab itu, 
guru PAUD perlu memahami kondisi dan kebutuhan masing-masing anak 
agar dapat memberikan stimulasi dan layanan pembelajaran yang tepat. 
Pemahaman mengenai anak berkebutuhan khusus menjadi aspek penting 
dalam pendidikan inklusi karena guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai pendamping dan fasilitator perkembangan anak. Guru 
perlu memahami cara berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus, 
mengenali potensi dan hambatan anak, serta menentukan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu anak.  

B. Kompetensi dan Kesiapan Guru dalam Pembelajaran Inklusif 

Kompetensi dan kesiapan guru menjadi salah satu faktor utama dalam 
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi pada jenjang Pendidikan 
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Anak Usia Dini (PAUD). Dalam pembelajaran inklusif, guru tidak hanya 
bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu 
memahami karakteristik peserta didik yang beragam, menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, serta memberikan layanan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak, termasuk anak berkebutuhan 
khusus (ABK). Oleh karena itu, guru PAUD dituntut memiliki kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial, dan emosional yang baik agar proses 
pembelajaran inklusif dapat berjalan secara optimal.  

  Pada pendidikan inklusi, guru menghadapi tantangan yang lebih 
kompleks dibandingkan dengan pembelajaran reguler. Guru harus mampu 
mengelola kelas yang terdiri dari anak dengan kemampuan, karakteristik, 
dan kebutuhan yang berbeda-beda dalam satu lingkungan belajar. Kondisi 
tersebut menuntut guru memiliki kesiapan yang matang, baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap profesional dalam menghadapi 
keberagaman peserta didik. Salah satu kompetensi penting yang harus 
dimiliki guru PAUD dalam pembelajaran inklusif adalah kompetensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
memahami peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan evaluasi, serta mengembangkan potensi peserta 
didik secara optimal. Dalam konteks pendidikan inklusi, kompetensi 
pedagogik menjadi lebih penting karena guru harus mampu menyesuaikan 
proses pembelajaran dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Ada 
salah satu penelitian menunjukkan tentang kompetensi pedagogik guru 
PAUD inklusi menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam 
memberikan stimulasi perkembangan bagi anak usia dini di kelas inklusi. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa guru PAUD inklusi perlu memiliki 
kemampuan memahami karakteristik anak, mengelola pembelajaran yang 
fleksibel, serta menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Namun demikian, penelitian tersebut juga 
menemukan bahwa masih terdapat kendala dalam penerapan 
pembelajaran inklusif, terutama terkait variasi metode pembelajaran dan 
pemahaman guru mengenai karakteristik anak berkebutuhan khusus 
(Athalia & Purwanti, 2025). 

       Kompetensi pedagogik guru dalam pendidikan inklusi mencakup 
kemampuan memahami kebutuhan individual anak. Guru perlu 
mengetahui bahwa setiap anak memiliki kemampuan belajar yang berbeda 
sehingga proses pembelajaran tidak dapat disamakan antara satu anak dengan 
anak lainnya. Dalam pembelajaran inklusif, guru dituntut mampu melakukan 
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modifikasi kegiatan pembelajaran agar seluruh anak dapat mengikuti 
proses belajar secara optimal. Misalnya, guru perlu memberikan instruksi 
sederhana kepada anak dengan hambatan komunikasi, menggunakan 
media visual untuk membantu pemahaman anak, serta memberikan 
pendampingan lebih intensif kepada anak yang mengalami kesulitan 
belajar Selain memahami karakteristik peserta didik, guru juga perlu 
memiliki kemampuan dalam menyusun strategi pembelajaran adaptif.  

C. Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Inklusi di PAUD 
 Implementasi pendidikan inklusi pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) tidak hanya bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru semata, 
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung lainnya. 
Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan yang membutuhkan 
keterlibatan banyak pihak dalam pelaksanaannya, seperti lembaga sekolah, 
kepala sekolah, orang tua, pemerintah, lingkungan masyarakat, hingga 
ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai. Oleh karena 
itu, keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di PAUD memerlukan 
kerja sama dan dukungan secara menyeluruh agar layanan pendidikan 
dapat berjalan secara optimal bagi seluruh anak, termasuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK).  

 Dalam praktiknya, pendidikan inklusi bertujuan memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh anak untuk memperoleh layanan 
pendidikan tanpa diskriminasi. Namun, untuk mewujudkan tujuan tersebut 
diperlukan lingkungan pendidikan yang mendukung dan mampu 
menerima keberagaman peserta didik. Lingkungan sekolah yang 
mendukung akan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran 
inklusif dan membantu anak berkebutuhan khusus berkembang secara 
optimal bersama teman sebayanya. Salah satu faktor penting dalam 
implementasi pendidikan inklusi di PAUD adalah dukungan sekolah. 
Sekolah memiliki peran utama dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif, nyaman, dan ramah bagi seluruh anak. Dukungan sekolah 
dapat terlihat melalui kebijakan lembaga dalam menerima anak 
berkebutuhan khusus, penyediaan fasilitas pendukung, pemberian 
pelatihan kepada guru, serta pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik.  

    Menurut penelitian, keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
inklusif di satuan PAUD sangat dipengaruhi oleh kesiapan lembaga dalam 
menyediakan sistem pendidikan yang mendukung keberagaman anak. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sekolah perlu memiliki kebijakan 
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penerimaan peserta didik yang inklusif, menyediakan kurikulum yang 
fleksibel, serta mendukung pelaksanaan program pembelajaran individual 
bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kepala sekolah juga memiliki 
peran penting dalam memberikan dukungan kepada guru dan 
menciptakan budaya sekolah yang menghargai keberagaman(Yunitasari1 
et al., 2022). Dukungan sekolah tidak hanya berupa kebijakan administratif, 
tetapi juga dukungan moral dan profesional kepada guru. Guru yang 
memperoleh dukungan dari sekolah cenderung lebih percaya diri dan 
termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran inklusif. Sebaliknya, 
kurangnya dukungan sekolah dapat menyebabkan guru merasa kesulitan 
dalam menangani anak berkebutuhan khusus di kelas.  

D. Kendala Guru PAUD dalam Implementasi Pendidikan Inklusi 
  Implementasi pendidikan inklusi pada jenjang Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dan 
hambatan dalam pelaksanaannya. Meskipun pemerintah telah 
memberikan perhatian terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif 
sebagai bentuk pemerataan hak pendidikan bagi seluruh anak, termasuk 
anak berkebutuhan khusus (ABK), praktik di lapangan menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi belum berjalan secara optimal. 
Berbagai kendala masih dirasakan oleh guru PAUD sebagai pelaksana 
utama pembelajaran di kelas inklusi. Kendala tersebut meliputi kurangnya 
pelatihan guru, keterbatasan fasilitas dan sarana prasarana, minimnya 
guru pendamping khusus, kesulitan menangani karakteristik anak 
berkebutuhan khusus, serta rasio guru dan anak yang tidak seimbang. Guru 
PAUD memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pendidikan 
inklusi karena guru berinteraksi langsung dengan peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Namun, dalam praktiknya banyak guru 
yang merasa belum siap menghadapi keberagaman kebutuhan anak di 
kelas inklusi.  

   Kondisi tersebut menyebabkan implementasi pendidikan inklusi di 
PAUD masih mengalami berbagai hambatan yang berdampak pada kurang 
optimalnya layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Salah 
satu kendala utama dalam implementasi pendidikan inklusi adalah 
kurangnya pelatihan bagi guru PAUD. Pelatihan menjadi aspek penting 
dalam meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru mengenai 
pendidikan inklusi. Guru yang memperoleh pelatihan mengenai pendidikan 
inklusi cenderung lebih siap dalam menangani anak berkebutuhan khusus 
dibandingkan guru yang belum pernah mengikuti pelatihan. Akan tetapi, 
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pada kenyataannya masih banyak guru PAUD yang belum mendapatkan 
pelatihan khusus mengenai pendidikan inklusi dan penanganan anak 
berkebutuhan khusus. Dengan kurangnya pelatihan dan minimnya 
sosialisasi pendidikan inklusi menjadi salah satu hambatan utama dalam 
implementasi pendidikan inklusi di PAUD. Guru masih mengalami 
kesulitan dalam memahami strategi pembelajaran adaptif, melakukan 
asesmen perkembangan anak berkebutuhan khusus, serta menyusun 
program pembelajaran individual. Selain itu, penelitian tersebut juga 
menjelaskan bahwa banyak lembaga PAUD yang belum memperoleh 
pendampingan intensif terkait pelaksanaan pendidikan inklusi(Putri & Sugiana, 
2025). Kurangnya pelatihan menyebabkan guru mengalami keterbatasan dalam 
memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus. Sebagian guru hanya 
memahami konsep pendidikan inklusi secara umum tanpa memiliki 
kemampuan praktis dalam menangani kebutuhan individual anak. Kondisi 
tersebut menyebabkan proses pembelajaran di kelas inklusi sering kali 
masih menggunakan metode pembelajaran yang sama seperti kelas reguler 
tanpa adanya modifikasi yang sesuai dengan kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus. Pelatihan sebenarnya memiliki peran penting dalam 
membantu guru memahami teknik identifikasi anak berkebutuhan khusus, 
strategi pembelajaran adaptif, penggunaan media pembelajaran, hingga 
cara melakukan intervensi dini pada anak.  

  Program pelatihan dan workshop mengenai implementasi PAUD 
inklusif terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
guru dalam menemukenali anak berkebutuhan khusus dan merancang 
pembelajaran inklusif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru 
yang mengikuti pelatihan mengalami peningkatan pemahaman mengenai 
konsep pendidikan inklusi dan strategi penanganan anak berkebutuhan 
khusus di kelas (Mahabbati et al., 2017). Meskipun demikian, pelaksanaan 
pelatihan pendidikan inklusi di Indonesia masih belum merata. Tidak semua 
guru PAUD memperoleh kesempatan mengikuti pelatihan karena 
keterbatasan akses, biaya, dan program pendampingan dari pemerintah 
maupun lembaga pendidikan. Akibatnya, masih banyak guru yang merasa 
kurang percaya diri ketika harus mengajar di kelas inklusi. Selain 
kurangnya pelatihan, keterbatasan fasilitas dan sarana prasarana juga 
menjadi kendala utama dalam implementasi pendidikan inklusi di PAUD. 
Pendidikan inklusi memerlukan fasilitas yang mendukung kebutuhan 
seluruh peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus. Fasilitas 
tersebut meliputi media pembelajaran adaptif, alat permainan edukatif, 
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ruang terapi, aksesibilitas bagi anak berkebutuhan khusus, serta 
lingkungan belajar yang aman dan nyaman.  

E. Upaya Meningkatkan Kesiapan Guru PAUD dalam Pendidikan Inklusi    
  Pendidikan inklusi pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan bentuk layanan pendidikan yang memberikan kesempatan 
kepada seluruh anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), 
untuk memperoleh pendidikan yang setara dalam lingkunganbelajar 
yang sama. Dalam implementasinya, keberhasilan  endidikan inklusi 
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru sebagai pelaksana utama 
pembelajaran. Guru PAUD memiliki tanggung jawab besar dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, memahami kebutuhan 
setiap anak, serta memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, peningkatan 
kesiapan guru perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pendidikan 
inklusi dapat berjalan secara efektif dan optimal. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa masih banyak guru PAUD yang mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran inklusif.  

  Kendala tersebut meliputi keterbatasan pemahaman mengenai 
karakteristik anak berkebutuhan khusus, kurangnya kemampuan dalam 
menyusun pembelajaran adaptif, keterbatasan fasilitas, serta minimnya 
pengalaman mengajar di kelas inklusi. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa guru memerlukan dukungan dan pengembangan kompetensi 
secara terus-menerus agar mampu menghadapi tantangan dalam 
pendidikan inklusi. Salah satu upaya penting dalam meningkatkan 
kesiapan guru PAUD dalam pendidikan inklusi adalah melalui pelatihan 
berkelanjutan.   

Pelatihan  berkelanjutan merupakan kegiatan pengembangan 
profesional yang dilakukan secara terus-menerus untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan pendidikan inklusi. 
Pelatihan memiliki peran penting dalam membantu guru memahami 
konsep pendidikan inklusi, karakteristik anak berkebutuhan khusus, 
strategi pembelajaran adaptif, pengelolaan kelas inklusi, serta teknik 
asesmen perkembangan anak. Penguatan kompetensi guru PAUD melalui 
pelatihan berkelanjutan menjadi salah satu langkah utama dalam
 mendukung implementasi pendidikan inklusif. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa guru yang memperoleh pelatihan secara rutin 
memiliki pemahaman dan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi 
keberagaman peserta didik dibandingkan guru yang belum pernah 
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mengikuti pelatihan. Selain itu, pelatihan juga membantu guru 
meningkatkan rasa percaya diri dalam menangani anak berkebutuhan 
khusus di kelas inklusi(Faizin et al., 2025).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur mengenai Analisis Kesiapan Guru 
PAUD dalam Implementasi Pendidikan Inklusi di Indonesia, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan inklusi pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) memiliki peran penting dalam memberikan layanan pendidikan yang 
setara bagi seluruh anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). 
Pendidikan inklusi tidak hanya berfokus pada penerimaan anak 
berkebutuhan khusus di sekolah reguler, tetapi juga menekankan 
terciptanya lingkungan belajar yang menghargai keberagaman, ramah anak, 
dan mampu memenuhi kebutuhan setiap peserta didik secara adil dan optimal. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kesiapan guru PAUD menjadi 
faktor utama dalam keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di 
Indonesia. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran 
yang inklusif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan seluruh peserta didik. 
Sebagian besar guru PAUD telah memiliki pemahaman dasar mengenai 
konsep pendidikan inklusi dan pentingnya layanan pendidikan yang setara 
bagi semua anak tanpa diskriminasi. Guru juga menunjukkan sikap positif 
terhadap keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler. Namun 
demikian, pemahaman guru mengenai implementasi pembelajaran inklusif 
masih belum sepenuhnya mendalam. Masih ditemukan guru yang 
mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik anak berkebutuhan 
khusus, melakukan modifikasi pembelajaran, menyusun program 
pembelajaran individual, menentukan strategi pembelajaran adaptif, serta 
mengelola kelas inklusi secara optimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kesiapan guru tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dasar mengenai 
pendidikan inklusi, tetapi juga oleh kompetensi pedagogik, pengalaman 
mengajar, efikasi diri, kemampuan emosional dan profesional, serta 
pengalaman dalam menangani anak berkebutuhan khusus. 
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